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and data obtained using IBM SPSS 25. The results showed that
tourist attraction had a significant effect on visitor satisfaction,
accessibility had a significant effect on visitor satisfaction and
destination image had a significant effect on visitor satisfaction.
Meanwhile, together the three independent variables have a
positive and significant effect on visitor satisfaction of Kebon
Raya Bogor.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik
wisata, aksesibilitas, dan citra destinasi terhadap kepuasan
pengunjung di Kebun Raya Bogor. Sampel penelitian ini
berjumlah 100 orang yang ditentukan menggunakan purposive
sampling dengan kriteria telah melakukan kunjungan minimal
dua kali ke Kebon Raya Bogor. Penelitian ini menggunakan
metode regresi linier berganda dan data dioleh menggunakan IBM
SPSS 25. Hasil penelitian menghasilkan bahwa daya tarik wisata
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengunjung,
aksesibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
pengunjung dan citra destinasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pengunjung. Sedangkan secara bersama-sama
ketiga variabel independen tersebut memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung Kebon Raya
Bogor.

Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Aksesibilitas, Citra Destinasi,
Kepuasan Pengunjung
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PENDAHULUAN

Kebon raya adalah sebuah lahan yang ditanami berbagai jenis tumbuhan untuk keperluan koleksi,
penelitian dan konservasi di luar habitat. Dengan banyaknya tanaman dari berbagai jenis yang tumbuh di
sebuah kebon raya, lingkungannya menjadi sejuk sehingga diminati oleh banyak pengunjung untuk
kegiatan rekreasi. Dalam upaya memenuhi kebutuhan dan permintaan pengunjung, sebuah kebon raya
menyediakan berbgaai fasilitas dan layanan. Ruang lingkup fungsi kebun raya meliputi kegiatan yang
bertujuan untuk konservasi, edukasi, jasa lingkungan, penelitian, dan wisata (Peraturan Presiden R.lI nomor
93 Tahun 2011).

Kebun Raya Bogor adalah kebun raya tertua dan terbesar di Asia Tenggara yang menjadi objek dan
daya tarik wisata dan menjadi icon Kota Bogor. Wisatawan yang melakukan kunjungan ke Kebun Raya
Bogor dapat menikmati suasana yang asri dan sejuk, menikmati berbagai macam fasilitas yang tersedia
seperti bermain sepeda dan scooter, dan menikmati berbagai macam daya tarik seperti peninggalan
prasejarah dan koleksi hewan yang diawetkan di museum zoology.

Sebagai sebuah destinasi wisata untuk tujuan rekreasi dan edukasi, setiap wisatawan menginginkan
kepuasan setelah berkunjung. Kepuasan wisatawan dipengaruhi bermacam-macam faktor antara lain adalah
daya tarik, akses, fasilitas, informasi, dan lingkungan (Bhuiyan et al., 2021). Seorang wisatawan atau
pengunjung merasa puas apabila dia dapat menikmati daya tarik wisata sesuai dengan harapannya dan
sebaliknya akan kecewa kalau kondisi daya tarik yang dia kunjungi tidak sesuai dengan harapan. Daya tarik
wisata menurut Middleton & Clarke (2001) terdiri atas daya tarik alam, budaya, buatan, dan sosial.
Isdarmanto (2017) menjelaskan daya tarik wisata (attractions) adalah salah satu faktor yang menjadi
penentu untuk suatu daerah dapat dijadikan destinasi wisata. Daya tarik tersebut dapat berupa daya tarik
alam, buatan, atau budaya.

Destinasi wisata mempunyai daya tariknya masing-masing dengan keunikan, keindahan, dan nilai
yang berbeda. Destinasi wisata dengan kepemilikin tingkat keindahan, keunikan dan nilai yang tinggi pada
daya tariknya akan meningkatnya jumlah kunjungan dan rasa puas wisatawan. Dengan demikian destinasi
yang diinginkan wisatawan atau pengunjung menjadi tujuan dan sasaran kunjungan wisatawan adalah
destinasi yang dapat memberikan kepuasan karena dapat menikmati keunikan dan keindahannya serta
memberi nilai bagi pengalaman hidupnya. Selama dalam kunjungan di sebuah destinasi pengunjung
berharap menikmati kondisi dan suasana yang menyenangkan. Dalam penelitian Apriliyanti et. al. (2020)
terbukti bahwa daya tarik memiliki pengaruh yang yang positif terhadap kepuasan wisawatan, sedangkan
dalam penelitian Sudarwan et al. (2021) menunjukkan bahwa daya tarik tidak memiliki pengaruh yang
positif terhadap kepuasan.

Sementara itu, aksesibilitas sebagai faktor yang memudahkan seseorang mencapai sebuah destinasi
juga menentukan puas atau tidak puasnya seorang pengunjung. Daya tarik dan aksesibilitas merupakan
faktor yang paling banyak digunakan dalam upaya menciptakan kepuasan wisatawan. Dibandingkan
dengan faktor lainnya aksesibilitas merupakan komponen penting atas berhasilnya perkembangan destinasi
wisata (Biswas et al., 2020). Menurut Virkar & Mallya (2018) aksesibilitas terdiri dari perencanaan
transportasi, perencanaan kota, dan geografi yang memiliki peranan penting dalam penggunaan lahan dan
pembuatan kebijakan transportasi. Transportasi bertanggung jawab untuk menyediakan akses untuk
memudahkan orang melakukan mobilitas ke atraksi di tempat tujuan.

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa sebuah destinasi wisata yang mudah dijangkau karena
tersedianya prasarana yang layak dan sarana transportasi yang memadai secara kualitas dan kuantitas dapat
mempengaruhi kepuasan pengunjung. Aksesibilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan
wisatawan hal ini ditunjukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunteja et al. (2021). Sedangkan
penelitian Rahmiati & Dani (2020) membuktikan bahwa aksesibilitas tidak berpengaruh positif terhadap
kepuasan.

Selain kedua faktor tersebut di atas, kepuasan wisatawan juga dapat dipengaruhi oleh aspek lain yaitu
citra destinasi (Chi & Qu, 2008). Menurut Wisnawa et al (2019) pengetahuan tentang lokasi wisata yang
mempertimbangkan perilaku konsumen, produk, ssstem, perencanaan pemasaran, kualitas layanan, dan
strategi dikenal sebagai citra destinasi. Pengalaman langsung dan pesan promosi yang dihasilkan melalui
asosiasi merek dengan entias lain seperti bisnis, negara, saluran distribusi, orang, tempat, atau acara,
berdampak pada persepsi destinasi wisata. Citra dan ekspetasi pengalaman perjalanan sangat terkait erat

Page 2



Panorama Nusantara, Volume 17, issue 1
Januari-Juni, 2022

dalam benak calon pengunjung (Middleton & Clarke, 2001). Oleh karena itu perlu mengetahui bagaimana
citra destinasi mempengaruhi kepuasan pengunjung. Namun dalam literature masih sedikit studi yang
dilakukan tentang pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung di kebun raya.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh daya tarik, aksesibilitas, dan citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya
Bogor.

TINJAUAN TEORI

Daya Tarik Wisata

Daya tarik yaitu sesuatu aspek yang bersifat menarik yang menyebabkan wisatawan terdorong untuk
datang dan melakukan kegiatan wisata ke suatu daerah wisata (Muljadi & Warman, 2016). Daya tarik
merupakan komponen-komponen yang terdapat pada daerah wisata dan lingkungan yang ada di dalamnya
secara mandiri maupun berkelompok yang mempunyai peran penting dalam membuat wisatawan memiliki
dorongan untuk melakukan kunjungan ke suatu destinasi, daya tarik dapat berupa daya tarik sosial yang
terdiri museum dan galeri; daya tarik teaterikal yang terdiri dari museum, festival, drama dan galeri; daya
tarik buatan yang terdiri dari taman, kota bersejarah, dan resor; dan daya tarik alam yang terdiri dari lembah,
pegunungan, pemandangan, pantai (Pitana & Diarta, 2009). Faerber et. al. (2021) mengemukakan daya
tarik merupakan faktor penting dalam memilih destinasi wisata dan memiliki dampak ekonomi sangat
besar serta meningkatkan kemampuan bersaing. Lebih jauh disampaikan bahwa kepuasan pengunjung
merupakan kunci keberhasilan pengelola destinasi.

Daya tarik menjadi faktor kunci untuk menarik pengunjung agar mengkonsumsi atau mengunjungi
destinasi wisata. Daya tarik wisata ini tidak hanya sebatas keterkaitannya dengan tujuan wisata utama, tetapi
juga dengan atraksi tambahan, seperti jalan-jalan yang dilewati, yang di kanan kiri tampak kebun teh, kebun
pinus, dan jurang yang indah, tetapi itu juga bisa menjadi tempat peristirahatan yang unik atau daya pikat
tempat-tempat yang dijadikan persinggahan tempat-tempat wisata utama, serta berbagai tempat wisata
lainnya (Widokarti & Priansa, 2019). Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu objek daya
tarik wisata yaitu (Utama, 2017) something to see (suatu daya tarik dapat dipandang atau diamati oleh
wisatawa), something to do (aktivitas yang dapat dilakukan oleh wisatawan selama berada di objek wisata),
dan something to buy (wisatawan dapat membeli suatu barang ketika mengunjungi objek wisata).

Setiap destinasi memiliki daya tarik yang menjadi tujuan dan sasaran pengunjung. Daya tarik
menjadi faktor penting yang mempengaruhi minat berkunjung ke suatu destinasi karena justru daya tarik
itulah yang ingin dilihat, pengunjung dapat melakukan berbagai aktivitas di dalamnya serta membeli produk
dan layanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Oleh sebab itu daya tarik wisata harus dirancang
sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik destinasi bersangkutan agar mampu bersaing untunk menarik
pengunjung dan memenuhi kepuasan setiap pengunjung. Kepuasan pengunjung menjadi kunci keberhasilan
suatu destinasi untuk mendatangkan kembali pengunjung dan menarik pengunjung baru karena pengunjung
yang puas akan berkomunikasi dan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain.

Alam et. al. (2020) menjelaskan bahwa terdapat dua aspek yang mempengaruhi kepuasan
pengunjung seperti fasilitas dan daya tarik. Kemudian Nastabiq & Soesanto (2021) menambahkan faktor
yang mempengaruhi kepuasan wisatawan adalah daya tarik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Apriliyanti et al., 2020; Handayani et al., 2019; Sulistyani, 2021) memiliki hasil bahwa daya tarik wisata
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan.

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa sebuah daya tarik wisata apa pun karakteristiknya perlu
dibangun dan selalu dikembangkan sesuai dengan tuntutan pengunjung. Persaingan yang semakin tinggi
antar destinasi menuntut pengelola destinasi meningkatkan kualitas daya tarik yang dimiliki sehingga
menjadi tujuan wisata pilihan bagi calon pengunjung maupun bagi pengunjung aktual untuk melakukan
kunjungan ulang. Tujuan utama pengunjung melakukan kunjungan ke destinasi adalah untuk melihat dan
menikmati daya tarik yang terdapat di sana. Dari penjelasan di atas hipotesis yang dapat diajukan untuk
pengaruh daya tarik terhadap kepuasan pengunjung adalah :

H1: Daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor
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Aksesibilitas

Aksesibilitas mengacu pada kemudahan mencapai suatu destinasi wisata dengan menggunakan
beraneka macam moda transportasi, baik laut, darat atau pun udara. Keputusan calon wisatawan untuk
mengunjungi suatu negara atau destinasi wisata sangat dipengaruhi oleh aksesibilitas (Muljadi & Warman,
2016). Menurut Isdarmanto (2017) yang disebut dengan aksesibilitas yaitu segala sarana yang memudahkan
wisatawan dalam berpindah tempat di mana ia berasal menuju tempat tujuan. Aksesibilitas tidak hanya
sebatas transportasi yang digunakan untuk mencapai tempat tujuan, tetapi juga meliputi semua faktor yang
dapat mempermudah dalam melakukan perjalanan.

Aksesibilitas yaitu sarana dan pelayanan yang didapatkan oleh pengunjung sehingga dapat
mengunjungi suatu destinasi wisata. Aksesibilitas memiliki peranan yang penting dalam keberhasilan untuk
mendatangkan wisatawan ke suatu destinasi wisata (Hidayah, 2019). Aksesibilitas destinasi mencakup
transportasi pribadi dan publik yang dapat menentukan biaya, kecepatan dan kenyamanan seseorang
pengunjung dalam menjangkau destinasi pilihannya. Aksesibilitas meliputi infrastruktur transportasi; alat
transportasi termasuk aspek ukuran, kecepatan, jangkauan angkutan umum; faktor-faktor operasional
seperti frekuensi layanan dan biaya; regulasi pemerintah terkait dengan pengawasan (Middleton & Clarke,
2001).

Menurut Chi & Qu (2008) aksesibilitas terdiri dari beberapa elemen yaitu tersedianya lahan parkir
(availability of local parking), rasa nyaman ketika berada di trasportasi umum (convenience of local
transportation), informasi perjalanan yang memadai (availability of travel information), pusat sambutan
yang berfungsi dengan baik (helpfulness of welcome center), dan kemudahan dalam mengakses destinasi
(Ease of access)

Dalam penelitian (Ali & Howaidee, 2012) menemukan bahwa ada tiga faktor yang dapat
digunakan dalam mengukur kepuasan wisatawan yaitu aksesbilitas, fasilitas, dan daya tarik. Demikian pula
dengan (Sukiman et al., 2013) dalam penelitian ini diidentifikasi beberapa faktor yang dapat digunakan
dalam mengukur kepuasan pengunjung yaitu aksesibilitas, akomodasi, fasilitas wisata, aktivitas wisata,
makanan, dan daya tarik. (Rahmiati et al., 2018) menambahkan beberapa faktor yang mempengaruhi
kepuasan wisatawan yaitu relaksasi, budaya dan aksesibilitas. Penelitian yang dilakukan oleh (Gunteja et
al., 2021; Natalia et al., 2020; Saway et al., 2021) mengenai aksesibilitas memiliki hasil bahwasanya
terdapat pengaruh yang signfikan aksesibilitas terhadap kepuasan pengunjung.

Dengan uraian tersebut dapat dipahami bahwa aksesibilitas berperan dalam mempengaruhi kepuasan
pengunjung karena setiap pengunjung ingin tiba di destinasi yang dituju dengan cepat, aman dan nyaman.
Aksesibilitas merupakan sarana yang paling awal dan paling akhir yang digunakan oleh pengunjung karena
mereka menggunakannya sejak memulai aktivitasnya menuju destinasi dan saat mengakhiri kunjungannya
untuk kembali ke tempat tinggalnya. Bila saat keberangkatan pengunjung merasakan ketidakpuasan oleh
faktor aksesibilitas, maka dapat menimbulkan kekecewaan. Ketersediaan aksesibilitas yang memadai
terutama transportasi publik akan menumbuhkan rasa puas bagi pengunjung. Bahkan dalam beberapa hal
sarana transportasi publik, khususnya angkutan darat, kadang-kadang didesain oleh pengelola destinasi
sebagai unsur daya tarik tambahan. Namun, yang paling penting adalah bagaimana pengunjung dapat tiba
di destinasi dengan cepat, aman dan nyaman serta dengan biaya yang wajar. Dari penjelasan di atas
hipotesis yang dapat diajukan untuk pengaruh aksesibilitas terhadap kepuasan pengunjung adalah:

H2: Aksesibilitas berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor

Citra Destinasi

Citra atau image adalah ide atau keyakinan wisatawan tentang layanan atau produk yang telah atau
akan mereka beli (Pitana & Diarta, 2009). Sedangkan destinasi pariwisata adalah berbagai wilayah
geografis atau wilayah di dalam satu atau lebih daerah administrasi yang mengandung komponen daya tarik
wisata, aksesibilitas, masyarakat, fasilitas pariwisata dan wisatawan yang saling membantu dan melengkapi
dalam mewujudkan kegiatan pariwisata (Suryadana & Octavia, 2015).

Persepsi seseorang atau sekelompok orang secara menyeluruh tentang suatu destinasi, atau citra
mental wisatawan tentang suatu destinasi dapat didefinisikan sebagai citra destinasi. Citra suatu destinasi
dapat meliputi keunikan, pemandangan, keindahan alam, kualitas kunjungan, keamanan, tingkat pelayanan
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dan keramahan penghuninya (Eddyono, 2021). Menurut Tasci & Gartner (2007) citra destinasi penting
dalam pengembangan pariwisata karena mempengaruhi sisi penawaran dan permintaan pemasaran. Citra
dan ekspetasi pengalaman perjalanan saling terkait dalam benak calon pengunjung (Middleton & Clarke,
2001). Citra destinasi memiliki tiga indikator, yang terdiri dari (Qu et al., 2011) cognitive image, unique
imag, dan affective image.

Penelitian (Munhurrun et al., 2015) mengidentifikasi bahwa citra destinasi dan persepsi harga
merupakan faktor-faktor yang dapat digunakan dalam mengukur kepuasan wisatawan. Demikian pula
Alocer & Ruiz (2019) menemukan bahwa citra destinasi mempengaruhi kepuasan pengunjung. Irfan et al.
(2020) menambahkan bahwa citra destinasi, kualitas pelayanan dan bauran pemasaran merupakan faktor
yang digunakan dalam mengukur kepuasan wisatawan. Hasil penelitian (Cyasmoro, 2020; Yunus, 2021)
menunjukkan hasil yaitu citra destinasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pengunjung.

Dengan uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa citra destinasi dapat menciptakan persepsi bagi
calon pengunjung positif atau negatif. Citra destinasi timbul dari pandangan orang atas suatu destinasi yang
diperoleh melalui informasi baik melalui media atau informasi verbal orang ke orang. Citra destinasi
terbentuk atas akumulasi kondisi semua unsur destinasi baik fisik (tangible) maupun layanan (intangible).
Setiap unsur dalam sebuah destinasi berkontribusi dalam menciptakan citra destinasi, dan di satu sisi citra
destinasi tersebut akan menggambarkan ekspektasi pengunjung; dan pada akhirrnya citra destinasi menjadi
salah satu factor penting menentukan kepuasan pengunjung. Dari penjelasan di atas maka dapat diajukan
hipotesis untuk pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung adalah:

H3: Citra destinasi berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor

Kepuasan Pengunjung

Kepuasan pengunjung merupakan sebutan yang digunakan dalam menunjukkan seberapa baik
seorang produsen atau pelaku usaha telah memenuhi kebutuhan bahkan harapan pelanggan akan suatu
barang atau jasa (Majid, 2011). Sedangkan menurut Gerson (2001) ketika suatu produk atau jasa memenuhi
bahkan melampaui harapan pengunjung, pengunjung biasanya senang. Terdapat lima faktor utama yang
menentukan tingkat kepuasan pengunjung, yaitu (Irawan, 2003): (1) harga, (2) kualitas produk, (3) kualitas
pelayanan, (4) faktor emosional dan (5) biaya dan kemudahan untuk mendapatkan produk atau jasa. Lebih
jauh Tjiptono & Diana (2019) menjelaskan bahwa kepuasan pengunjung berpengaruh signifikan terhadap
beberapa faktor yaitu loyalitas pelanggan, niat beli ulang, gethok tular positif dan perilaku komplain

Keberhasilan sektor pariwisata sangat tergantung pada kepuasan pengunjung. Oleh sebab itu sangat
penting untuk memahami aspek mana yang berdampak pada kepuasan pengunjung di sektor pariwisata
(Sadeh et al., 2012). Dalam penelitian Bhat & Qadir (2013) disampaikan kepuasan wisatawan adalah salah
satu prioritas utama untuk tujuan kompetitif karena memiliki dampak signifikan pada keputusan wisatawan
mengenai apa yang harus dibeli di sana, ke mana harus pergi, dan apakah akan kembali atau tidak.
Luvsandavaajav et al. (2022) menambahkan bahwa kepuasan pengunjung merupakan salah satu faktor dari
berhasilnya pemasaran dan daya saing destinasi wisata. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga
faktor untuk mengetahui kepuasan pengunjung di sebuah destinasi wisata yaitu daya tarik wisata,
aksesibilitas, dan citra destinasi. Dari penjelasan di atas maka dapat diajukan hipotesis untuk pengaruh citra
destinasi terhadap kepuasan pengunjung adalah:

H4: Daya tarik wisata, aksesibilitas, dan citra destinasi secara simultan berpengaruh terhadap
kepuasan pengunjng di Kebun Raya Bogor.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagaimana yang tampak
dalam gambar di bawabh ini.
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Kerangka Berpikir
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Aksesibilitas (X2) Kepuasan Pengunjung (YY)
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Citra Destinasi (Xa) L —

Gambar 1 Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yaitu data yang didapat dari sumber pertama dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada para pengunjung Kebun Raya Bogor.

Populasi

Generalisasi wilayah adalah populasi, yang terdiri dari hal-hal atau individu dengan jumlah dan sifat-
sifat yang telah diputuskan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya membuat kesimpulan (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pengunjung Kebun Raya Bogor yang telah
melakukan kunjungan dua kali atau lebih.

Sampel

Sampel mewakili sebagian dari karakteristik populasi. Jika populasi besar dan tidak mungkin
mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena kekurangan dana, tenaga, atau waktu, maka
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang dan dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu pemilihan
responden berdasarkan karakteristik khusus yang relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam pengolahan data statistik dilakukan beberapa pengujian, antara lain uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Program SPSS 25 digunakan
untuk metode statistik deskriptif dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik responden berdasrkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki — Laki 26 26
Perempuan 74 74
Jumlah 100 100

Sumber: Data Kuesioner 2022
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak menurut jenis kelamin
adalah perempuan yaitu sebanyak 74 responden dengan presentase sebesar 74%, sedangkan responden
terkecil adalah laki — laki yaitu sebanyak 26 responden dengan presentase sebesar 26%. Hal ini
menggambarkan bahwa kaum perempuan memiliki minat yang lebih besar berkunjung ke destinasi wisata
berbasis kebun raya untuk rekreasi dibandingkan dengan kaum laki-laki.

Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Jumlah Presentase (%)
< 20 tahun 41 41
21 — 30 tahun 57 57
31 — 40 tahun 0 0
>40 tahun 2 2
Jumlah 100 100

Sumber: Data kuesioner 2022

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak menurut usia
adalah 21 — 30 tahun yaitu sebanyak 57 responden dengan persentase sebesar 57%. Hal ini dikarenakan
pada usia tersebut mayoritas pelajar atau mahasiswa dan karyawan melakukan kunjungan ke Kebun Raya
Bogor untuk melakukan kegiatan rekreasi atau menghabiskan waktu luang bersama teman dan keluarga.
Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Presentase (%)
Pelajar/Mahasiswa 68 68
Pegawai 32 32
Jumlah 100 100

Sumber: Data kuesioner 2022

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak menurut pekerjaan adalah
pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 68 responden dengan persentase sebesar 68%. Karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan mayoritas adalah yang termasuk dalam kategori pelajar/mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa/pelajar ingin melakukan rekreasi sambil menambah pengetahuan dan
wawasan tentang kebon raya yang memiliki berbagai macam tanaman.

Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan frekuensi kunjungan

Frekuensi kunjungan Jumlah Presentase (%)
2X 55 55
3-5x 27 27
>5x 18 18
Jumlah 100 100

Sumber: Data kuesioner 2022

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak yang pernah berkunjung ke
Kebun Raya Bogor adalah dua kali kunjungan dengan jumlah sebanyak 55 responden, dengan persentase
sebesar 55%, dan responden yang melakukan kunjungan 3-5 kali sebesar 27%. Hal ini menggambarkan
bahwa sebagian besar dari responden (82%) tertarik untuk melakukan kunjungan ulang ke Kebun Raya
Bogor.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat, variabel bebas atau keduanya
dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Distribusi data yang ideal untuk model regresi adalah yang
normal atau mendekati normal.
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Tabel 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.53448743
Most Extreme Differences Absolute .082
Positive 044
Negative -.082
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢

Sumber: SPSS versi 25

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,097 berdasarkan tabel 5 di
atas. Berdasarkan alasan pengambilan keputusan uji normalitas, nilai signifikan > 0,05 menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal. Nilai signifikansinya adalah 0,097 > 0,05. Dengan demikian asumsi normalitas
data telah terpenuhi.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varian- varian dalam model regresi tidak
sama dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya. Dilihat dari pola titik-titik pada scatterplot regresi,
model regresi yang baik tidak memiliki heteroskedastisitas. Tidak ada masalah heteroskedastisitas jika titik-
titik menyebar dalam pola yang tidak menentu dan berada di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan

Regression Studentized Residual
L]
[ ]
.
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Uji Heterokedastisitas
Sumber: SPSS versi 25

Berdasarkan Gambar 2 di atas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang
jelas dan jarak titik-titik yang merata di atas dan di bawah nilai 0 pada sumbu Y, menunjukkan bahwa data
tidak heteroskedastis.

Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi yang digunakan untuk
menilai derajat asosiasi (keeratan hubungan atau pengaruh antar variabel bebas dalam analisis regresi
berganda yang memasukkan dua atau lebih variabel terikat atau variabel bebas) (r). Seharusnya tidak ada
hubungan antara variabel independen dalam model regresi yang sesuai. Variabel ini tidak ortogonal jika
variabel dependen saling berhubungan. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang tidak
berhubungan dengan korelasi antara mereka nol.

Tabel 6 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Daya Tarik .630 1.586
Aksesibilitas .636 1.571
Citra Destinasi .533 1.876

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan
Sumber: SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 6 variabel daya tarik (X1), aksesibilitas (X2) dan citra destinasi (X3) memiliki
nilai VIF masing-masing sebesar 1,586, 1,571, dan 1,876 dengan nilai <10. Sedangkan nilai toleransinya
adalah 0,630, 0,636, dan 0,533 dan nilainya > 0.10. Oleh karena itu, dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Linearitas

Tujuan uji linieritas adalah untuk memastikan apakah terdapat hubungan linier yang substansial
antara keempat variabel tersebut. Untuk uji linieritas pada SPSS versi 25, tingkat signifikansi ditetapkan
sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi linieritas lebih kecil dari 0,05 maka hubungan ketiga variabel tersebut
dikatakan linier.
Tabel 7 Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
Kepuasan Wisatawan * Daya Linearity 617.589 1 617.589 80.705 .000
Tarik
Kepuasan Wisatawan * Linearity 449.201 1 449.201 51.519 .000
Aksesibilitas
Kepuasan Wisatawan * Citra Linearity 543.698 1 543.698 62.589 .000
Destinasi

Sumber: SPSS versi 25

Nilai signifikansi daya tarik wisata pada linearitas adalah 0,000, nilai signifikansi aksesibilitas pada
linearitas adalah 0,000, dan nilai signifikansi citra destinasi pada linearitas adalah 0,000, seperti terlihat
pada tabel 7. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005. Terbukti terdapat hubungan linier antara variabel
terikat dengan variabel daya tarik wisata, aksesibilitas, dan citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung.
Hal ini membuat asumsi linearitas untuk setiap variabel menjadi penting.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan untuk mengatahui hubungan antara variabel bebas (daya tarik, aksesibilitas,
dan citra destinasi) terhadap variabel terikat (kepuasan pengunjung) adalah analisis regresi linear berganda.
Tabel 8 Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.193 2.840
Daya Tarik .606 128 409
Aksesibilitas .263 .099 .229
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Citra Destinasi .618 .235 .246
a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan
Sumber: SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 8 dari hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa model regresi
linier berganda dari penelitian ini, adalah:
Kepuasan pengunjung = 1.193 + 0.606 daya tarik wisata + 0.263 aksesibilitas + 0.618 citra destinasi + €

Uji F (Anova)

Uji ini dilakukan untuk mencari tahu apakah di dalam model regresi linear berganda yang dihasilkan
dalam studi ini dapat digunakan untuk memprediksikan apakah variabel daya tarik wisata, aksesibilitas,
dan citra destinasi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di destinasi yang menjadi
objek penelitian yaitu Kebun Raya Bogor. Hal ini dapat dilihat pada model output. Berikut ini akan
dijelaskan pengujian keseluruhan variabel seperti di bawah ini:

Tabel 9 Uji F (Anova)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 780.421 3 260.140 39.270 .000°
Residual 635.939 96 6.624
Total 1416.360 99

Sumber: SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 9 yang didapat dari hasil pengujian dapat dilihat pada nilai Friung Yaitu sebesar
39.270 dengan nilai Frper Sebesar 2.70, sehingga nilai Fhiwung > Frabel atau 39.270 > 2.70, dengan tingkat
signifikan 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas yang terdiri dari atas daya tarik (X1), aksesibilitas (X2), dan citra destinasi (X3) secara
bersamaan berpengaruh signfikan terhadap variabel independen yaitu kepuasan pengunjung di Kebun Raya
Bogor.

Uji Parsial dengan Uji t

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial variabel bebas yaitu
daya tarik, aksesibilitas, dan citra destinasi terhadap variabel terikat yaitu kepuasan pengunjung adalah uji
t. Hasil dari uji t dapat dilihat melalui model output dari SPSS. Berikut penjelasan dari pengujian masing-
masing variabel secara parsial dengan uji t.
Tabel 10 Uji Parsial dengan Uji t

Model t Sig.

1 (Constant) 420 .675
Daya Tarik 4.744 .000
Aksesibilitas 2.666 .009
Citra Destinasi 2.626 .010

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan
Sumber: SPSS versi 25

Berdasarkan hasil test pada tabel 9 dapat dilihat bahwa variabel daya tarik (X1) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikan daya tarik (X1) sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai thiung lebih besar dari tiape (4.744 > 1.98498),
maka H; diterima dan H, ditolak. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh daya tarik terhadap
kepuasan pengunjung secara parsial diterima.

Hasil uji parsial dengan uji t dapat dilihat bahwa variabel aksesibilitas (X2) berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikan aksesibilitas (X2) sebesar 0.009 < 0.05 dengan nilai thiwng lebih besar dari tiae (2.666 > 1.98498),
maka H. diterima dan Ho ditolak. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh aksesibilitas terhadap
kepuasan pengunjung secara parsial diterima.
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Hasil uji parsial dengan uji t dapat dilihat bahwa variabel citra destinasi (X3) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikan citra destinasi (X3) 0.010 < 0.05. dengan nilai thiung I€bih besar dari tiane (2.626 > 1.98498), maka
Hs diterima dan Ho ditolak. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh citra destinasi terhadap
kepuasan pengunjung secara parsial diterima.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh daya tarik, aksesibilitas, dan citra
destinasi terhadap kepuasan pengunjung di Kebun Raya Bogor. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel
daya tarik secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Hasil
penelitian ini didukung penelitian terdahulu oleh (Alam et al., 2020; Apriliyanti et al., 2020; Handayani et
al., 2019; Nastabiq & Soesanto, 2021; Suanmali, 2014; Sulistyani, 2021) yang dalam studinya masing-
masing menyatakan bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengungjung. Hal ini sesuai dengan Faerber et al. (2021) yang mengemukakan daya tarik pengunjung
merupakan faktor penting dalam memilih destinasi wisata dan memiliki dampak ekonomi sangat besar serta
meningkatkan kemampuan bersaing. Lebih jauh disampaikan bahwa kepuasan pengunjung merupakan
kunci keberhasilan pengelola destinasi. . Di lingkungan area Kebon Raya Bogor banyak terdapat lokasi
yang menarik yang dapat memberikan rasa senang dan rekreatif bagi pengunjung baik unsur-unsur vegetasi
yang sengaja ditanam dan dirawat dengan baik, demikian pula unsur-unsur yang dibangun untuk
meningkatkan kepuasan pengunjung. Daya tarik buatan yang dibangun (man-made) yang banyak menarik
perhatian pengunjung antara lain adalah scooter yang disewakan kepada pengunjung untuk berkeliling di
area kebon raya tempat kuliner yang terbuka serta berbagai fasilitas-fasilitas lain yang menmabah daya
tarik lokasi. Kombinasi unsur daya tarik utama berupa tanaman-tanaman dan daya tarik buatan tersebut
menjadikan pengunjung Kebon Raya Bogor merasa senang dan puas karena sambil rekreasi mereka dapat
menambah pengetahuan dan wawasan khususnya tentang berbagai jenis tanaman. Faktor tersebut
menjadikan daya tarik Kebon Raya Bogor dapat mempengaruhi kepuasan pengunjung dengan kontribusi
kuat.

Variabel aksesibilitas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh (Ali & Howaidee, 2012;
Gunteja et al., 2021; Natalia et al., 2020; Rahmiati et al., 2018; Saway et al., 2021; Sukiman et al., 2013)
dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengunjung. Hal ini sesuai dengan Hidayah (2019) aksesibilitas yaitu sarana dan pelayanan yang
didapatkan oleh pengunjung sehingga dapat mengunjungi suatu destinasi wisata. Aksesibilitas memiliki
peranan yang penting dalam keberhasilan untuk mendatangkan wisatawan ke suatu destinasi wisata. Kebon
Raya Bogor yang berlokasi di tengah kota Bogor dan dekat dari ibu kota Jakarta serta relatif dekat dengan
ibu kota Propinsi Jawa Barat Bandung memiliki lokasi yang strategis dan mudah dijangkau. Hal ini juga
didukung oleh faktor transportasi yang memadai baik frekuensi maupun jenisnya. Bagi pengunjung yang
menggunakan angkutan pribadi perlu lahan parkir yang luasnya mencukupi, aman dan nyaman. Terkait
dengan unsur aksesibilitas menunju sebuah destinasi pada umumnya tergantung pada kebijakan yang dibuat
oleh pemangku kepentingan lainnya terumata pemerintah daerah. Dalam penelitian ini faktor aksesibilitas
memberikan kontribusi sedang terhadap kepuasan pengunjung Kebon Raya Bogor. Oleh karena itu
pemahaman akan pentingnya peran pariwisata dalam sektor perekonomian dan sektor lainnya perlu selalu
ditanamkan dalam diri para pengambil kebijakan publik seperti infrastruktur, transportasi dan lain-lain.

Variabel citra destinasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh (Alocer & Ruiz, 2019;
Cyasmoro, 2020; Irfan et al., 2020; Munhurrun et al., 2015; Yunus, 2021) dalam penelitiannya yang
menyatakan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Hal
ini sejalan dengan Tasci & Gartner (2007) citra destinasi penting dalam pengembangan pariwisata karena
mempengaruhi sisi penawaran dan permintaan pemasaran. Dari aspek citra destinasi, citra kebon raya ini
terbentuk karena memiliki kemampuan untuk menambah wawasan dan kekayaan pengetahuan pengunjung
tentang vegetasi yang berasal dari berbagai negara yang dikemudian dikembangkan di lokasi ini.
Penambahan koleksi dari masa ke masa termasuk tanaman langka membuat kebon raya ini semakin
digemari pengunjung ditambah lagi berbagai fasilitas dan atribut yang yang sengaja dibuat untuk lebih
menegaskan ciri kebon raya ini sebagai sebuah kebon raya yang dapat menyenangkan hati pengunjungnya.
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Kebon Raya Bogor bagi pengunjung menjadi salah satu destinasi pilihan untuk memperoleh pengalaman
berharga. ltulah salah satu penyebab sehingga faktor citra berkontribusi secara kuat terhadap kepuasan
pengunjung di Kebon Raya Bogor.

KESIMPULAN

Variabel X1 yaitu daya tarik wisata secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengunjung. Variabel X2 yaitu aksesibilitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengunjung. Variabel X3 yaitu citra destinasi memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Ketiga variabel bebas yaitu daya tarik, aksesibilitas, dan citra
destinasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu kepuasan
pengunjung di Kebun Raya Bogor. Sesuai dengan kesimpulan tersebut dapat disampailan bahwa
peningkatan daya tarik wisata yang merupakan tanggung jawab internal kebon raya harus selalu menjadi
perhatian serius manajemen sehingga setiap pengunjung merasa puas setelah melakukan kunjungan. Faktor
aksebilitas yang sebagian besar menjadi tanggung jawab eksternal, dalam hal ini pemerintah dan
pengusaha, mengharuskan pihak manajemen Kebon Raya Bogor selalu  aktif berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan para pemangku kepentingan untuk terjaminnya ketersediaan sarana transportasi yang
memadai, aman dan nyaman bagi pengunjung. Demikian pula citra yang telah terbangun selama ini perlu
terus dijaga bahkan ditingkatkan melalui berbagai strategi seperti peningkatan kualitas pelayanan, promosi
digital yang semakin menarik, kegiatan-kegiatan edukasi, dan lain-lain yang relevan dengan fungsi sebuah
kebon raya.
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